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Daya tahan jantungparu pada hakikatnya merupakan  salah satu dari pada 10 unsur komponen kondisi fisik yang mempunyai arti
yaitu kemampuan seseorang dalam mempergunakan jantungparu dan peredaran darahnya secara efektif dan efisien untuk
menjalankan kerja secara terus menerus yang melibatkan sejumlah kontraksi otot-otot dengan intensitas tinggi dalam waktu yang
cukup lama tanpa adanya kelelahan yang berarti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya tahan jantungparu
antara mahsisiwa jalur SNMPTN dengan SBMPTN Program Studi Penjaskesrek Universitas Syiah Kuala Tahun 2017/2018. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa SNMPTN dan mahasiswa SBMPTN Tahun 2017/2018, pengambilan sampel memakai teknik total
sampling untuk mahasiswa SNMPTN dan random sampling untuk mahasiswa SBMPTN, sehingga sampel dalam penelitian ini 72
mahasiswa.
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan test balke yaitu tes daya tahan jantungparu lari 15 menit. Teknik analisis
data dilakukan dengan mencari perbandingan daya tahan jantungparu antara mahasiswa SNMPTN dengan SBMPTN, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan rumus statistik uji â€œtâ€• atau uji beda taraf signifikan 95% atau
Î±=0.05. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: Berdasarkan dari analisis data diperoleh thitung = 2,87 dan diuji dengan
ttabel dengan menggunakan derajat kebebasan df atau db = (N1 + N2 â€“ 2) = (36 + 36 -2 =70) pada taraf signifikan 5% (Î± =0,05)
adalah 1,66. Hasil perhitungan tersebut membuktikan thitung lebih besar dari pada ttabel (thitung = 2,87 â‰¥ ttabel = 1.66).
Hipotesis kerja (Hi) diterima atau menyatakan adanya perbandingan daya tahan jantungparu antara mahasisiwa jalur SNMPTN
dengan SBMPTN Program Studi Penjaskesrek Tahun 2017/2018, dimana mahasiswa SBMPTN yang mengikuti tes lebih baik daya
tahan jantungparunya dibandingkan dengan mahasiswa SNMPTN yang tidak mengikuti tes. 
